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ABSTRAK

EVALUASI KINERJA PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA
(BUMDES) HARAPAN MAKMUR DESA TEBING TINGGI
KECAMATAN BENAI, KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Oleh :
VERONI SALAS
NPM: 200411051

Evaluasi kinerja merupakan suatu penilaian atau penaksiran yang
dilakukan untuk mengetahui suatu pekerjaan. Oleh karena itu evaluasi Kkinerja
BUMDes dilakukan untuk menilai bagaimana BUMDes itu berjalan. Evaluasi
program badan usaha milik desa (BUMdes) ini sangat perlu dilakukan guna untuk
melihat sejauh mana program tersebut dilaksanakan oleh pemerintah desa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja BUMDes Harapan Makmur,
yang didirikan pada tahun 2018. Penelitian ini menggunkan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. BUMDes merupakan suatu badan
atau lembaga perekonomian milik desa yang didirikan oleh pemerintah desa untuk
memajukan perekonomian desa dan mensejahtrakan masyarakat sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa di Bab X pasal 87 dan
Permendes Nomor 4 tahun 2015 tentang BUMDes. Informan dari penelitian ini
adalah, Kepala Desa, Sekretaris Desa, Dirut, BPD dan terakhir Masyarakat.
Teknik analisis data menggunakan wawancara untuk mengetahui lebih dalam
tentang evaluasi kerja di Bumdes Harapan Makmur, Desa Tebing Tinggi. Dalam
penelitian ini, menggunakan Purposive Sampling yaitu mengambil sampel dengan
Kriteria dan persayaratan tertentu atau dengan secara sengaja.

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja badan usaha
milik desa (BUMdes) Desa Tebing Tinggi “Kurang baik” dapat dilihat dari
jawaban wawancara dengan informan.

Kata Kunci: Evaluasi, Pengelolaan, BUMDes



ABSTRACT

EVALUATION OF THE MANAGEMENT PERFORMANCE OF Village-
Owned Enterprises (BUMDES) HARAPAN MAKMUR TEBING DESA
TINGGI DISTRICT BENAI DISTRICT KUANTAN SINGINGI

By :
VERONI SALAS
NPM: 200411051

Performance evaluation is an assessment to carried out to find out about a
job. Therefore, BUMDes performance evaluation is carried out to assess how
BUMDes is running. It is very necessary to evaluate the village-owned enterprise
(BUMdes) program in order to see to what extent the program is implemented by
the village government. This research aims to determine the performance of
BUMDes Harapan Makmur, which was built in 2018. This research uses
qualitative research methods with a descriptive analysis approach. BUMDes is a
village-owned economic institution established by the village government to
advance the village economy and improve the welfare of the community in
accordance with UUD number 6 of 2014 concerning Villages in Chapter X article
87 and Minister of Village Regulation Number 4 of 2015 concerning BUMDes.
The informants for this research were the Village Head, Village Secretary,
President Director, BPD and finally the Society The data analysis technique uses
interviews to find out more about job evaluation at BUMdes Harapan Makmur,
Tebing Tinggi Village. In this research, purposive sampling was used, namely
taking samples with certain criteria and requirements or deliberately.

From the research results, it can be concluded that the performance of
village-owned enterprises (BUMdes) in Tebing Tinggi Village is "not good" as
can be seen from the answers to interviews with informants.

Keyword: Evaluation,Management,BUMDes
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kinerja Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes perlu dievaluasi. Hal ini

bertujuan untuk meningkatkan manfaat BUMDes bagi peningkatan perekonomian
di Desa. Peningkatan kinerja BUMDes sesui dengan Undang-Undang Desa
Nomor 6 tahun 2014 dan Peraturan Mentri Desa Nomor 4 tahun 2015 tentang
BUMDes. Evaluasi kinerjamerupakan suatu penilaian atau penaksiran yang
dilakukan untuk mengetahui suatu pekerjaan. Oleh karena itu evaluasi kinerja
BUMDes dilakukan untuk menilai bagaimana BUMDes itu berjalan, apakah
sudah sesui dengan target yang sudah di tetapkan oleh Musyawarah Desa. Desa
merupakan suatu kesatuan masyarakat yang mempunyai batas wilayah, penduduk,
pemerintahan, yang berkuasa untuk menata kegiatan pemerintah dan keperluan
masyarakat setempat menurut gagasan atau ide masyarakat, asal usul, adat istiadat
yang diakui dan dihormati oleh Negara (Undang-undang nomor 6 tahun 2014
tentang Desa). Desa diberikan hak untuk mendirikan Badan Usaha Milik Desa
yang modalnya berasal dari desa dan sumber lainya yang dapat
dipertanggungjawabkan. Badan wusaha ini dipertanggung jawabkan oleh
pengurusnya. Sebagai unit pemerintah terkecil disebuah negara, desa harus
menyelenggarakan pembangunan, baik itu pembangunan ekonomi, fisik, maupun
pembangunan sumber daya manusia. Hal ini ditunjang untuk meningkatkan
kesejahtraan masyarakat Desa (Dewi, 2020). Salah satu upayanya adalah dengan

mendirikan BUMDes. Adapun program BUMDes yang berhasil menciptakan



lapangan kerja dan perdapatan bagi desa akan meningkatkan perekonomian desa
dan dapat mensejahtrakan masyarakat desa. Oleh karena itu, kinerja BUMDes
harus dievaluasi sehingga dapat diberikan penilaian terhadap kinerja yang telah
dilaksanakan sesui dengan yang telah direncakan. Perekonomian desa dapat
tumbuh jika BUMDes berkinerja baik karena kegiatan BUMDes dapat
menghidupkan roda perekonomian. Sebaliknya, kinerja BUMDes yang tidak baik
akan membebani anggaran Desa. Hal ini karena modal usaha BUMDes berasal
dari dana desa. Dilihat dari kebutuhan dan potensi desa, pemerintah desa dapat
mendirikan BUMDes. Pembentukan BUMDes ditetapkan oleh peraturan Desa.
BUMDes ialah salah satu faktor peningkat aktivitas perekonomian desa yang
berperan menjadi badan komensial dan badan sosial. BUMDes selaku bagian
kekuasaan dibentuk berdasarkan tata Perundang-Undangan yang berlaku dan sesui
dengan kesepakatan yang tergabung di masyarakat desa. Peran BUMDes menurut
Dewi & Kusuma (2014) yaitu membangun dan mengembangkan kapasitas
perekonomian masyarakat desa, memajukan perekonomian desa dan berupaya
meningkatkan kapasitas pekerjaan manusia dan masyarakat, memperkuat ekonomi
masyarakat menjadi kesatuan dan kekuatan dalam perekonomian nasional,
BUMDes bagian dari suatu pondasinya.

Sistem pengelolaan BUMDes vyaitu dengan kejujuran, keterbukaan,
berpartisipasi dan adil. BUMDes berfungsi untuk meningkatkan kesejahtraan
masyarakat dan sebagai penggerak peningkat perekonomian desa dan sebagai
usaha pendapatan asli desa (Dewi & Kusuma, 2014). Besarnya peranan Badan

Usaha Milik Desa dalam memberikan alternatif pada beberapa program



pendamping maupun hibah, maka perlu adanya konsep pengelolaan yang baik
meliputi: (1) pengelolaan BUMDes harus secara terbuka, dan dapat diketahui oleh
masyarakat, (2) pengelolaan BUMDes harus dapat dipertanggung jawabkan
kepada masyarakat desa dengan meliputi kaidah dan peraturan yang berlaku, (3)
masyarakat desa terlibat secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan. (4). Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksanakan oleh
masyarakat dari Desa, oleh Desa dan Untuk Desa dan Pemerintah Desa berperan
sebagai pengawasan dan pembinaan serta melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan BUMDes. Pengelolaan BUMDes harus memberikan hasil dan
manfaat untuk warga masyarakat secara berkelanjutan. Desa Tebing Tinggi
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau merupakan sebuah
kecamatan yang memiliki 17 desadan 1 Kelurahan yang sebagian masih berada di
wilayah yang memiliki beragam macam potensi seperti pertanian, perdagangan
dan peternakan.

Desa Tebing Tinggi merupakan desa yang dikenal dengan desa yang
memiliki sumber daya alam yang banyak dengan hasil pertanian yang baik. Desa
Tebing Tinggi memiliki 1.712 jiwa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan
dengan jumlah 742 KK, mempunyai luas wilayah 687 Ha dan sebanyak 1.153
orang bekerja sebagai petani (Dok, 2021)

Badan Usaha Desa Harapan Makmur didirikan pada 2 Januari 2018.
Badan Usaha Milik Desa Harapan Makmur merupakan badan usaha milik desa
yang pendiriannya diprakarsai oleh pemerintah desa yang seluruh sahamnya

dimiliki oleh pemerintah desa dan masyarakat yang merupakan kekayaan desa



yang dipisahkan Dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Tebing Tinggi,
Dimana terdapat 5 jenis usaha yang dikembangkan tetapi baru 2 jenis usaha yang
dapat berjalan. Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Desa Tebing Tinggi
bahwasanya, “perkembangan BUMDes Harapan Makmur ini belum berjalan,
selama % 5 tahun ini dari 5 jenis usaha yang dikembangkan di BUMDes dan baru
2 jenis usaha yang berkembang, diantara usaha yang telah berjalan sebagaimana
mestinya dan belum berjalan yaitu:

Tabel 1.1: Dana Desa untuk Pengelolaan BUMDes Harapan Makmur

"No | Tahun Jenis usaha Modal Awal Kondisi
Berjalan | Belum
1 | 2018 Agen BRI link Rp 20.000.000 \
2 2018 Mesin Penggiling Rp 49.000.000 N
Padi (Heler)
3 2018 Produksi dan Rp 67.000.000 N
Penggemukan Sapi
4 2018 | Kebun Kelapa Sawit | Rp 45.000.000 N
5 | 2018 | Depot Galon Air Rp50.000.000 N
Mineral

Tabel 2.2: Pendapatan Per Tahun Dana BUMDes Harapan Makmur



N Jenis Pendapatan Per Tahun
0 Usaha 2019 2020 2021 2022 2023

1 | Agen BRI | 'Rp1.5000.0 | Rp1.850.0 - - -
link 00 00

2 | Mesin Rp28.635.0 | Rp39.920. | Rp52.325. | Rp.61.275 | Rp60.58
Penggilin | 00 000 000 .000 0.000
g Padi
(Heler)

3 | Produksi - - - - -
dan

Penggem
ukan Sapi

4 | Kebun - Rp10.200. | Rp12.500. | Rp13.250. | Rp14..40
Kelapa 000 000 000 0.000
Sawit

5 | Depot - - - - -
Galon Air
Mineral

Sumber: Kantor Kepala Desa Tebing Tinggi 2024

Desa Tebing Tinggi memiliki potensi baik bidang pertanian, peternakan
dan perdagangan. Masih banyak potensi Desa yang belum dikembangkan
BUMDes, unit-unit tersebut sudah di bentuk berdasarkan aturan pendirian
BUMDes Harapan Jaya. Desa Tebing Tinggi juga memiliki anggaran untuk
mengelola Badan Usaha Milik Desa Tebing Tinggi sebesar

10% dari Dana Desa (DD) tetapi pengelolaan unit-unit usaha Badan Usaha
Milik Desa tersebut belum berkembang secara maksimal, sehingga diperlukan
peran Pemerintah Desa untuk membina dan mengawas pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa Harapan Makmur dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Tebing Tinggi.

Beberapa persoalan dalam pengelolaan program yang dilaksanakan oleh
BUMDes Harapan Makmur tidak terlibatnya masyarakat desa dalam

menjalankan program tersebut. Pelaksanaan setiap program yang ada hanya



melibatkan satu orang saja, tidak dijalakan secara bergiliran untuk masyarakat
desa. Selain itu penghasilan yang dihasilkan dari program usaha belum mencapai
target sehingga perlu dievaluasi. Berdasarkan hasil observasi, penelitian bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja BUMDes sebagai salah satu studi yang dilakukan
secara dekriptif analisis dengan judul " Evaluasi Kinerja Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Harapan Makmur Desa Tebing Tinggi
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat dirumuskan masalah yaitu:
“Bagaimana evaluasi kinerja pengelolaan Badan Usah Milik Desa (BUMDes)
Harapan Makmur di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan
Singingi”?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah diatas, maka taujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimana evaluasi kinerja dari pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Harapan Makmur Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai

Kabupaten Kuantan Singingi.

1.4  Manfaat Penelitian

a) Aspek teroritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep keilmuan mengenai
Hasil evaluasi Pengelolaan BUMDes terutama dalam memaksimalkan BUMDes

sebagai APBDes.



b) Aspek Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa hasil
atau laporan penelitian yang dapat digunakan sebagai referensi atau literatur untuk
penelitian selanjutnya. Selain itu, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
pemerintah desa dalam menerapkan prinsip pemerintahan desa yang baik dalam
pengelolaan keuangan desa khususnya pengelolaan Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes).



BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dengan Observasi, wawancara dan
Dokumentasi dapat disimpulkan bahwa Evaluasi Kinerja Pengelolaan Badan Usah
Milik Desa (BUMDes) Harapan Makmur di Desa Tebing Tinggi Kecamatan
Benai Kabupaten Kuantan Singingi Kurang Baik.
6.2  Saran

Hasil analisa penulis dari pengelolaan BUMDes Harapan Makmur di
Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi untuk
harapan masa yang akan datang adalah sebagai berikut :

1. Kepada pengurus BUMDes agar lebih memperhatikan pengelolaan
BUMDes dengan menerapkan prinsip-prinsip dalam pengelolaan
BUMDes, agar BUMDes tersebut dapat berjalan dengan baik serta dapat
membantu menunjang perekonomian masyarakat

2. Tingkatkan atau bangun usaha yang Sustainabel atau berkelanjutan

3. Tingatkan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan BUMDes agar
masyarakat dapat mendukung dalam pengelolaan BUMDes.

4. Memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat.

5. Pemerintah atau dinas yang terkait agar memberikan pelatihan kepada

pengelola BUMDes



6. Pengurus BUMDes agar mencoba untuk membuat usaha lainya serta
menimbulkan ide-ide baru.

7. Diharapkan kepada pemerintahan Desa baik dari Perangkat Desa maupun
BPD agar lebih mengawasi dalam pengelolaan BUMDes Harapan
Makmur di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan

Singingi.
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